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Penelitian Tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan kreativitas siswa dalam 
pembuatan pola lantai tari Cantrik dengan menggunakan metode Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw dengan media Audiovisual .  
Penelitian ini dilakukan terhadap 32 siswa kelas VIII A  SMP Negeri 2 Matesih 
Karanganyar Jawa Tengah pada bulan November sampai dengan Januari 2014.  
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan  2 siklus, tiap siklus terdapat 4 tahap yaitu :1) 
perencanaan,2) Implementasi tindakan, 3) Observasi, 4) Evaluasi dan refleksi. Data  
Kualitatif dianalisis secara deskriptif  Kualitatif, data kuantitatif dianalisis deskriftif 
kuantitatif secara sederhana.  
Hasil Penelitian menunjukkan sebagai berikut : Ada peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran tari, peningkatan kerjasama dengan teman, siswa kreatif dalam membuat 
pola lantai tari Cantrik, serta percaya diri waktu mempresentasikan pola lantai yang mereka 
buat, dengan demikian dapat disimpulkan terjadi peningkatan dalam mengikuti proses 
pembelajaran tari Cantrik.  Peningkatan kreatifitas juga didukung oleh data Kuantitatif bahwa 
skor semula 73,90 namun setelah diterapkannya metode Cooperative Learning tipe Jigsaw 
dengan media audiovisual pada siklus 1 telah mengalami peningkatan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran tari dengan rata-rata skor 75,18. Hasil penelitian pada siklus 2 sangat 
meningkat ternyata kreatifitas siswa meningkat dengan rata-rata skor 80,96. Sehingga siswa 
mampu mengembangkan kreativitas yang mereka miliki dalam pembelajaran tari khususnya. 
 





A. Latar Belakang Masalah
Untuk menjadikan manusia yang berkualitas tentu tidak terlepas dari dunia
pendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu wadah untuk melahirkan
generasi yang berkualitas dan mandiri. Oleh karena itu, pendidikan juga dituntut
memiliki kualitas yang baik. Dari kebijakan tersebut siswa tidak cukup hanya
mendapatkan pengetahuan dari mata pelajaran yang di-EBTANAS-kan saja.
Namun, diharapkan keseluruhan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat
bermakna bagi anak. Kemampuan tersebut dapat dijadikan alat untuk
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan anak pada saat ini dan
mendatang.
Pendidikan seni yang dilaksanakan melalui mata pelajaran Seni Budaya,
mempunyai tujuan: (1) mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa
melalui penelaahan jenis, sifat, fungsi, alat, bahan, proses, dan teknik dalam
membuat berbagai produk teknologi serta seni yang berguna bagi kehidupan
manusia; (2) mengembangkan kemampuan intelektual, imajinatif, ekspresi,
kepekaan kreatif, keterampilan, dan mengapresiasi hasil karya seni dan
keterampilan dari berbagai wilayah Nusantara dan mancanegara; dan (3)
menumbuhkembangkan sikap profesional, kooperatif, toleransi, kepemimpinan,
kekaryaan, dan kewirausahaan.
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2Pendidikan seni sebagai bagian dari mata pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan untuk membentuk
manusia berkualitas, khususnya dalam menari, merupakan pendekatan yang ideal
dengan tujuan merangsang daya imajinasi dan kreativitas dalam berpikir serta
membentuk jiwa melalui pengalaman emosi, imajinatif, dan ungkapan kreatif.
Menyadari besarnya manfaat pembelajaran Seni Tari, perlu diupayakan
inovasi pembelajaran yang terus-menerus, yang dapat meningkatkan kreativitas
belajar siswa, sehingga pembelajaran tidak membosankan. Kurangnya
pengetahuan tentang tari dapat berakibat proses pembelajaran menari menjadi
kurang optimal, sehingga hasil yang didapat juga tidak maksimal.
Kondisi siswa kelas VIII A SMPN 2 Matesih yang berjumlah 32 siswa
relatif heterogen, baik dari segi ekonomi, kemampuan akademik, maupun sarana
yang mereka miliki. Kebanyakan orang tua siswa adalah buruh tani atau
pedagang.
Adapun hasil pengamatan terhadap nilai mata pelajaran seni tari untuk
Standar Kompetensi Mengekspresikan Diri Melalui Karya Seni Tari dengan
Kompetensi Dasar Mengekplorasi Pola Lantai sebagai berikut. Dari 32 siswa
tersebut, yang memperoleh skor di atas 75 hanya 12 orang (37.5%), yang
memperoleh skor 70-75 ada 8 siswa (25%), dan siswa dengan skor kurang dari 70
ada 12 siswa (37.5%). Setelah diamati lebih lanjut, ternyata siswa-siswa yang
memperoleh skor tinggi adalah mereka yang di rumahnya mempunyai fasilitas
dan senang melihat pertunjukan tari. Sedangkan siswa-siswa yang nilainya
rendah, cenderung disebabkan ketika di rumahnya mereka kurang memperhatikan
3tayangan televisi pertunjukan tari. Hal itu menunjukkan jika siswa ingin
meningkatkan hasil belajar tarinya, siswa mesti berupaya meningkatkan
kreativitasnya terhadap mata pelajaran tari, khususnya dalam membuat pola lantai.
Berdasarkan kenyataan di atas, maka penelitian ini sangat penting untuk
meningkatkan Kreativitas pembuatan Pola lantai dalam pembelajaran tari Cantrik
dengan menggunakan Methode Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan
Audiovisual bagi siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 matesih Karanganyar Tahun
Ajaran 2013-2014.
B. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut. Bagaimanakah pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw
dengan Media Audiovisual dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas
siswa kelas VIII A SMPN 2 Matesih dalam membuat pola lantai pada
pembelajaran  tari Cantrik?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan meningkatkan kreativitas pembuatan pola
lantai siswa kelas VIII A SMPN 2 Matesih dalam pembelajaran tari
Cantrik melalui metode Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan media
audiovisual.
C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun praktis.
41. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah khasanah penggunaan metode yang efektif dalam
pembelajaran tari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa SMP Negeri 2 Matesih Karanganyar Jawa Tengah hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menumbuhkan sikap kritis, demokratis,
dan kreatif siswa, melatih siswa untuk dapat bekerjasama, dan saling
menghargai.
b. Bagi guru SMP Negeri 2 matesih Karanganyar Jawa Tengah hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan guru mengenai
pembelajaran dengan Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan media
audiovisual.
c. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 2 matesih Karanganyar Jawa Tengah hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dalam pembuatan





Guilford (1950) dengan analisis faktornya menemukan ada lima
ciri yang menjadi sifat kemampuan berpikir. Pertama, kelancaran (fluency)
adalah kemampuan untuk memproduksi banyak gagasan. Kedua,
keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk mengajukan bermacam-
macam pendekatan dan/atau jalan pemecahan terhadap masalah. Ketiga,
keaslian (originality) adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan-
gagasan asli sebagai hasil pemikiran sendiri dan tidak klise. Keempat,
penguraian (elaboration) adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu
secara terinci. Kelima, perumusan kembali (redefinition) adalah
kemampuan untuk mengkaji/menilik kembali suatu persoalan melalui cara
dan presfektif yang berbeda dengan apa yang sudah lazim.
Dalam kaitannya dengan unsur aptitude dan non-aptitude,
Semiawan (1984) mengemukakan bahwa kreativitas merupakan
kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah. Kreativitas mempunyai ciri-ciri aptitude,
seperti kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan keaslian
(originality) dalam pemikiran, dan ciri-ciri non-aptitude, seperti rasa ingin
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6tahu, senang mengajukan pertanyaan, dan selalu ingin mencari
pengalaman-pengalaman baru.
Kreativitas menunjukkan adanya tiga tekanan kemampuan, yaitu
kemampuan untuk mengkombinasi, untuk memecahkan/menjawab
masalah, dan untuk cerminan kemampuan operasional anak kreatif
(Munandar, 1992) Adapun ketiga tekanan kemampuan tersebut sebagai
berikut: (1) kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data,
informasi, atau unsur-unsur yang ada; (2) kemampuan berdasarkan data
atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah, yang penekanannya ada pada kualitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban; (3) kemampuan yang secara
operasional mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisionalitas dalam
berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan/memperkaya/merinci) suatu gagasan.
Dari beberapa pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa
kreativitas pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata,
baik dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non-aptitude, baik dalam
karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang
semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.
72. Pola Lantai dalam Tari
Elemen pokok tari adalah gerak. Rodolf Laban pakar tari kreatif
menyatakan bahwa gerak merupakan fungsional dari body (gerak bagian
kepala, badan, tangan dan kaki), space (ruang gerak yang terdiri dari level,
jarak atau tingkatan gerak), time ( berhubungan dengan durasi gerak,
perubahan sikap, posisi, dan kedudukan), dynamic (kualitas gerak
menyangkut kuat, lemah, elastis dan penekanan gerakan).
Elemen gerak tari meliputi ruang, waktu dan tenaga. Ruang
adalah sesuatu yang harus diisi. Ruang dalam tari mencakup aspek gerak
yang diungkapkan oleh seorang penari yang membentuk perpindahan
gerak tubuh, posisi yang tepat, dan ruang gerak penari itu sendiri. Ruang
gerak penari merupakan batas paling jauh yang dapat dijangkau penari.
Ruang gerak penari tercipta melalui desain.
Desain adalah gambaran yang jelas dan masuk akal tentang
bentuk / wujud ruang secara utuh. Bentuk ruang penari digambarkan
secara bermakna ke dalam desain atas dan desain lantai (La Meri :
1979:12). Ruang gerak tari diberi makna melalui garis lintasan penari
dalam ruang yang dilewati penari.
Ruang dapat diartikan sebagai tempat dimana menyangkut garis,
volume, arah, dan dimensi, level, fokus serta arah pandang dan gerak.
Arah ada dua macam yaitu arah hadap dan arah gerak. Arah hadap
menunjukkan dimana penari menghadap sedangkan arah gerak
8menunjukkan kemana penari bergerak. Fokus adalah titik pandang penari
dengan sentral penonton,level adalah tingkat jangkauan gerak yang telah
ditentukan dan disesuaikan dengan aturan gerak tari itu sendiri.
Level berfungsi sebagai pemberi kesan, daya tarik dan
menimbulkan kesan dinamis terhadap tari. Level ada tiga yaitu rendah,
sedang dan tingi. Dimensi adalah keleluasaan dan kepadatan (densitas)
ruang. Ini digunakan sebagai ukuran penari bergerak. Kepadatan atau
densitas adalah penguasaan ruang oleh penari.
Waktu adalah cepat lambatnya gerakan yang dilakukan oleh penari.
Kebutuhan waktu yang diperlukan untuk perubahan posisi dan
perubahan kedudukan tubuh. Desain waktu berhubungan dengan
kecepatan gerak, situasi dan kondisi emosional penari. Pemahaman waktu
dapat terkait dengan tehnik pengendalian gerak, intensitas gerak, kualitas
gerak dan proses mengaktualisasikan gerakan ke dalam konsep waktu.
Konsep membangun waktu dipraktikkan melalui imajinasi
gerak hubungannya dengan panjang pendek gerakan, kuat lemah gerak
menjadi konsep tentang rangkaian gerak dalam bentuk kalimat gerak.
Waktu juga dapat berarti tempo. Tempo gerakan merupakan panjang
pendek, cepat lama gerakan dilakukan.
Tenaga yang diwujudkan oleh gerakan berhubungan dengan
kualitas gerak. Pencerminan penggunaan dan pemanfaatan tenaga yang
9disalurkan ke dalam gerakan yang dilakukan penari merupakan bagian dari
kualitas tari sesuai penghayatan tenaga.
Konsep tenaga meliputi tentang berat, energi gerak dan
berhubungan dengan ruang.tenaga merupakan pengendalian energi yang
diekspresikan kontras perubahan yang dinamis (cepat lambat, tinggi
rendah, keras lembut). Jadi factor-faktor yang berhubungan dengan
penggunaan tenaga adalah intensitas, tekanan dan kualitas.
Desain lantai (floor design) adalah garis-garis di lantai yang dilalui
oleh seorang penari di atas panggung atau garis di lantai yang dibuat oleh
formasi penari kelompok. Dalam pembuatan desain lantai, garis menjadi
bagian yang sangat penting dan menentukan dalam
pengaturan/penempatan penari di atas panggung.
Menurut Purnomo (2004: 7) garis memiliki dimensi memanjang,
arah, dan sifat. Secara garis besar, garis dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus dapat dibuat dalam bentuk
diagonal, vertikal, dan horizontal, memiliki arti simbolis kuat dan tegas,
biasanya digunakan untuk tari-tarian yang mengungkapkan kegembiraan.
Sedangkan garis lengkung dapat dibuat untuk berbagai bentuk, seperti
lingkaran, setengah lingkaran, dan sebagainya, yang memiliki arti simbolis
lembut, lemah, dan romantis. Garis lengkung banyak digunakan dalam
tari-tarian religius karena dianggap mampu menyatukan tujuan/keinginan
dari masyarakat pendukungnya.
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Dalam pembuatan desain lantai, garis berfungsi untuk memperjelas
suatu bentuk. Maksudnya, jika seorang penata tari menginginkan membuat
garis diagonal, ia sudah mempertimbangkan jumlah penari yang
dibutuhkan agar garis tersebut tampak jelas diagonal. Misalnya, dilakukan
oleh 5 - 6 penari. Garis juga dapat dipandang sebagai lambang/simbol,
misalnya garis horisontal dapat memberikan ekspresi ketenangan atau
istirahat (Purnomo)
3. Cooperative Learning
Menurut Solihatin (2008: 4) Cooperative Learning adalah model
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman
dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat. Dengan
bekerjasama antara sesama anggota kelompok mereka dapat meningkatkan
motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar. Model pembelajaran itu
berangkat dari asumsi yang berkembang di dalam kehidupan masyarakat,
yaitu “raihlah yang lebih baik secara bersama-sama”.
Keberhasilan dari kelompok bergantung pada kemampuan dan
aktivitas anggota kelompok, baik secara individu maupun kelompok
(Solihatin, 2008: 5). Hal itu sejalan dengan Yasmin (2008: 74) yang
menyatakan bahwa Cooperative Learning dimaksudkan siswa belajar
melakukan tugas dalam kelompok dan saling bergantung atas usaha bersama
serta memegang tanggung jawab dalam belajar sebagai anggota maupun
individu untuk mencapai keberhasilan. Oleh karena itu, keberhasilan belajar
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dari kelompok tersebut bergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota
kelompoknya.
Pada dasarnya Cooperative Learning mengandung suatu sikap atau
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok. Oleh karena itu,
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota
kelompok tersebut. Cooperative Learning juga dapat diartikan sebagai suatu
struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota
kelompok. Untuk itu, pembelajaran kooperatif dapat menciptakan saling
kebergantungan antar siswa, sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya
guru dan bahan ajar, tetapi juga sesama.
Menurut Lie (2008: 31) pembelajaran kooperatif memiliki lima unsur
dasar, yaitu (a) saling kebergantungan positif, (b) tanggung jawab
perseorangan, (c) tatap muka, (d) komunikasi antaranggota, dan (e) evaluasi
proses kelompok.
Pertama, saling kebergantungan positif dapat diartikan bahwa guru
menciptakan suasana yang mendorong para siswa saling membutuhkan satu
dengan yang lain. Kedua, tanggung jawab perseorangan dapat diartikan
bahwa dalam anggota kelompok dituntut adanya akuntabilitas individual yang
mengukur penguasaan bahan pelajaran tiap anggota kelompok, dan kelompok
diberi balikan tentang prestasi anggotanya, sehingga tiap anggota kelompok
mengetahui teman yang memerlukan bantuan atau yang mampu memberikan
bantuan. Ketiga, tatap muka, dapat diartikan bahwa dalam kelompok belajar
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dapat saling bertatap muka, sehingga dalam kelompok tersebut dapat
melakukan berdialog. Keempat, komunikasi antaranggota dapat diartikan
sebagai kemampuan/keterampilan sosial seperti tenggang rasa, bersikap
sopan dengan teman, berani mempertahankan pikiran logis, mandiri, tidak
mendominasi orang lain. Komunikasi seperti itu dapat bermanfaat untuk
menjalin hubungan interpersonal. Kelima, evaluasi proses kelompok, dalam
hal ini diperlukan adanya waktu khusus bagi kelompok agar selanjutnya bisa
bekerjasama dengan lebih efektif. Evaluasi tidak perlu diadakan setiap kali
ada kerja kelompok, tetapi bisa dilakukan berselang beberapa waktu.
4. Metode Jigsaw dalam Cooperative Learning
Metode Jigsaw adalah suatu teknik yang dikembangkan oleh Aronson
dan kawan-kawan sebagai teknik pembelajaran Cooperative yang semula
diterapkan dalam pembelajaran bahasa (Lie, 2008: 16). Teknik Jigsaw ini
sangat memberikan peluang kepada siswa untuk beraktivitas, bekerjasama,
dengan sesama siswa dalam suasana kooperatif dan mempunyai kesempatan
untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Slavin (2005: 246) mengatakan bahwa, teknik Jigsaw adalah salah
satu dari metode Cooperative yang  paling fleksibel,  Karena dapat
diterapkan dalam mata pelajaran yang lain. Dalam hal ini teknik Jigsaw
juga dapat diterapkan dalam mata pelajaran seni tari.
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Teknik Jigsaw diawali dengan guru mengarahkan kepada siswa untuk
memahami keseluruhan materi pembelajaran yang akan dipelajari. Setelah
siswa paham atas materi yang dipelajari, diadakan pembagian kelompok.
Masing-masing kelompok harus berusaha menguasai materi yang ditugaskan
dengan cara bekerjasama antar siswa dalam satu kelompok. Setiap kelompok
diberi kebebasan untuk menemukan cara belajar dengan caranya masing-
masing. Setelah para siswa dapat menguasai dan memahami materi yang telah
dipelajari, para siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikannya. Pada
akhir pembelajaran diharapkan semua siswa dapat menguasai materi
pembelajaran dengan baik.
Langkah-langkah pembelajaran Cooperative Learning model Jigsaw
sebagai berikut. (1) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh
siswa tentang materi pembelajaran. (2) Guru  menyajikan materi
pembelajaran secara keseluruhan. (3) Siswa diberi kebebasan membentuk
kelompok sendiri-sendiri untuk memudahkan latihan kerja kelompok dalam
membuat pola lantai. (4) Guru  membagikan materi pembelajaran pada
kelompok untuk dikerjakan oleh anggota kelompok, dan anggota yang tahu
menjelaskan kepada anggota yang lain sampai semua anggota dalam
kelompok tersebut menguasai. (5) Setiap kelompok berdiskusi mempelajari
materi pembelajaran yang ditugaskan. Siswa diberi kebebasan untuk
menemukan cara belajar dan mempraktekkan materi pembelajaran tersebut.
Dalam proses pembelajaran ini guru berperan sebagai fasilitator dan
dinamisator. (6) Setiap kelompok mempresentasikan materi pembelajaran
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yang telah dikuasai, kelompok yang lain memperhatikan. (7) Pada akhir
pembelajaran diadakan evaluasi. Dalam evaluasi ini siswa dilibatkan untuk
memberikan penilaian kepada kelompok lain.
5. Media Pembelajaran
Kata ‘media’ berasal dari kata medium yang secara harfiah artinya
perantara atau pengantar. Media adalah segala bentuk yang dipergunakan
untuk proses penyaluran informasi (EACT dalam Rohani, 1997: 2),
merupakan alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan pembelajaran (Djamarah, 1995: 136). Media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat siswa sedemikian rupa, sehingga terjadi proses belajar (Purnamawati
dan Eldarni, 2001: 4).
a. Jenis–jenis Media
Banyak jenis media yang sudah dikenal dan dipergunakan dalam
penyampaian informasi dan pesan–pesan pembelajaran. Setiap jenis atau
bagian dapat dikelompokkan sesuai dengan karakteristik dan sifat–sifat
media tersebut. Walaupun sampai saat ini belum ada kesepakatan yang
baku dalam pengelompokan media. Maka, para ahli mengelompokkan atau
membuat klasifikasi media bergantung pada sudut mana mereka
memandang dan menilai media tersebut.
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Penggolongan media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely
(Rohani, 1997: 16) yaitu: (1) gambar diam, baik dalam bentuk teks,
buletin, papan displai, slide, film strip, atau overhead projektor; (2) gambar
gerak, baik hitam putih, berwarna, baik yang bersuara maupun yang tidak
bersuara; (3) rekaman bersuara, baik dalam kaset maupun piringan hitam;
(4) televisi; (5) benda–benda hidup, simulasi, maupun model; dan (6)
instruksional berprograma atau CAI (Computer Assisten Instruction).
Penggolongan media dilihat dari berbagai sudut pandang adalah
sebagai berikut. (1) Dilihat dari jenisnya, media dapat digolongkan
menjadi media audio, visual, dan audiovisual. (2)Dilihat dari daya
liputnya, media dapat digolongkan menjadi media dengan daya liput luas
dan serentak, media dengan daya liput yang terbatas dengan ruang dan
tempat, dan media pengajaran individual. (3) Dilihat dari bahan
pembuatannya, media dapat digolongkan menjadi media sederhana (murah
dan mudah memperolehnya) dan media komplek. (4) Dilihat dari
bentuknya, media dapat digolongkan menjadi media grafis (dua dimensi),
tiga dimensi, dan elektronik.
b. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya karena
memang gurulah yang menghendaki untuk memudahkan tugasnya dalam
16
menyampaikan pesan–pesan atau materi pembelajaran kepada siswanya.
Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, materi pembelajaran sukar untuk
dicerna dan dipahami oleh siswa, terutama materi pembelajaran yang rumit
dan kompleks.
Setiap materi pembelajaran mempunyai tingkat kesukaran yang
bervariasi. Di satu sisi ada bahan pembelajaran yang tidak memerlukan
media pembelajaran, tetapi di sisi lain ada bahan pembelajaran yang
memerlukan media. Materi pembelajaran yang mempunyai tingkat
kesukaran tinggi tentu sukar dipahami oleh siswa, apalagi oleh siswa yang
kurang menyukai materi pembelajaran yang disampaikan.
Secara umum manfaat media pembelajaran menurut Harjanto
(1997: 245) adalah: (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
verbalistis (tahu kata- katanya, tetapi tidak tahu maksudnya); (2) mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera; (3) dengan media
pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif siswa; (4)
dapat menimbulkan persepsi yang sama terhadap suatu masalah.
Demikian pula, manfaat lain dari media menurut Purnamawati dan
Eldarni (2001: 4) yaitu: (1) membuat konkret konsep yang abstrak,
misalnya untuk menjelaskan peredaran darah; (2) membawa objek yang
berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar; (3)
menampilkan objek yang terlalu besar, misalnya pasar, candi; (4)
menampilkan objek yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang;
(5)memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat; (6) memungkinkan siswa
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dapat berinteraksi langsung dengan lingkungannya; (7) membangkitkan
motivasi belajar; (8) memberi kesan perhatian individu untuk seluruh
anggota kelompok belajar; (9) menyajikan informasi belajar secara
konsisten dan dapat diulang maupun disimpan menurut kebutuhan; (10)
menyajikan informasi belajar secara serempak (mengatasi waktu dan
ruang); dan (11) mengontrol arah maupun kecepatan belajar siswa.
6. Pengertian Audio Visual
Audio dalam sistem komunikasi bercirikan video, sinyal elektrik
yang digunakan untuk membawa unsur bunyi. Istilah ini juga biasa digunakan
untuk menerangkan sistem-sistem yang berkaitan dengan proses perekaman
dan transmisi, yaitu sistem pengambilan/penangkapan suara, sambungan
transmisi pembawa bunyi, amplifier, dan lainnya.
Macam macam audio visual adalah sebagai berikut.
1. Audiovisual, perangkat soundsystem yang dilengkapi dengan penampilan
gambar, biasanya digunakan untuk presentasi, home theater, dan
sebagainya.
2. Audio Streaming, istilah yang dipergunakan untuk mendengarkan siaran
secara live melalui internet, yang berbeda dengan cara lain, yakni men-
download file dan menjalankannya di komputer bila download-nya sudah
selesai. Dengan streaming suara dapat didengar langsung tanpa perlu men-
download file-nya. Macam-macam audio streaming, misalnya Winamp
(mp3), Real Audio (ram), dan liquid radio.
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3. Audio respons suara yang dihasilkan oleh komputer. Output pembicaraan
yang dihasilkan komputer untuk menanggapi input jenis khusus, misalnya
permintaan nomor telepon.
4. Audio Oscillator, merupakan produk dari perusahaan Hewlett Packard yang
pertama. Produk ini digunakan oleh Walt Disney Studios dalam pembuatan
filmnya yang berjudul Fantasia.
5. Audio Modem Riser, sebuah kartu plug-in untuk motherboard Intel yang
memuat sirkuit audio dan atau sirkuit modem. AMR memuat fungsi-fungsi
analog (kode-kode) yang diperlukan untuk operasi modem dan/atau audio.
Ditinjau dari segi bahasa, pengertian audiovisual sebagai berikut. Audio:
radio (suara), visual: grafik, gambar, dapat dilihat. Jadi, audiovisual:
kombinasi antara gambar dan suara.
Fungsi dari audiovisual adalah:
1. Fungsi Atensi: menarik dan mengarahkan perhatian komunikan untuk
berkonsentrasi pada isi materi yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan.
2. Fungsi Kognitif: memperlancar pencapaian, bertujuan untuk memahami dan
mengingat pesan yang disampaikan.
3. Fungsi Kompensatoris: membantu mengakomodasi komunikan yang lemah dan
lambat dalam memahami uji materi.
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B. Kerangka Pikir
Kreativitas diartikan bukan hanya sebagai hasil dari tingkah laku manusia
tetapi juga hasil dari pemikiran yang merupakan sebuah proses yang juga di
pengaruhi oleh logika, fisik, motivasi, perasaan dan imajinasi yang kemudian
menghasilkan sebuah karya dan ide atau gagasan baru. Setiap orang memiliki
bakat kreatif dan yang terpenting dari keberadaan bakat kreatif  ini adalah
bagaimana cara untuk mengembangkannya, karena kreativitas  itu bisa terhambat
dan tidak terwujud.
Kehadiran tari tidak lepas dari beberapa aspek pendukung tari. Salah satu
aspek pendukung tari adalah pola lantai. Karena tari Cantrik melibatkan penari
lebih dari satu orang, maka pola lantai menjadi sangat penting dan ini perlu
kekreatifan siswa. Di sisi lain, untuk dapat mengajar dengan baik, guru hendaknya
menggunakan metode–metode pembelajaran yang tepat. Pendekatan Cooperatif
Learning dengan model Jigsaw dirasakan tepat untuk proses pembelajaran tari
Cantrik. Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa
dalam membuat  pola lantai tari Cantrik,karena siswa melihat berbagai macam tari
melalui Audiovisual dan siswa berlatih belajar secara berkelompok.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut: Setelah menerapkan pendekatan Cooperative Learning tipe
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Jigsaw dengan media Audiovisual dalam pembelajaran tari Cantrik, kreativitas





Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A SMPN 2 Matesih Karanganyar
Surakarta Jawa Tengah pada Tahun Ajaran 2013/2014. Untuk materi tari Cantrik
dilaksanakan 8 kali pertemuan. Pertemuan tersebut dilaksanakan seminggu satu
kali tatap muka dan setiap pertemuan berdurasi 80 menit.
Pembelajaran praktek tari diadakan di ruang tari SMPN 2 Matesih yang
berukuran 7 m x 9 m. Tempat dengan luas seperti itu sudah relatif cukup untuk
menampung siswa dalam jumlah 32 orang ketika harus membuat pola lantai.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMPN 2 Matesih
karanganyar Jawa tengah semester gasal Tahun Ajaran  2013/2014. Mata
pelajaran Seni Tari ber-KKM 75, dengan jumlah siswa 32 orang, terdiri atas 18
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
C. Kolaborator Penelitian
Penelitian ini melibatkan satu orang guru Seni Budaya di SMPN 2
Matesih, ibu Mamik Susilowati, S.Sn. yang bertindak sebagai kolabolator. Peneliti
mendiskusikan dengan kolaborator rencana tindakan yang akan dilakukan.
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Diskusi itu menyepakati bersama dilakukannya tindakan tertentu guna
meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat  pola lantai tari Cantrik.
Kolaborator dalam penelitian ini bertugas untuk: (1) membantu peneliti
membuat perencanaan; (2) melaksanakan monitoring selama penelitian
berlangsung; (3) memberi masukan kepada peneliti; (4) melaksanakan evaluasi
dan refleksi, dan (5) mendiskusikan temuan yang ada untuk mencari pemecahan
permasalahan.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang merupakan
intervensi skala kecil dalam memfungsikan dunia nyata dan pemeriksaan
cermat terhadap efek intervensi tersebut (Hasley dalam Madya, 2007: 9).
PTK adalah sebuah penelitian yang situasional, kontekstual, berskala kecil,
praktis, terlokalisasi, dan secara langsung terkait dengan situasi nyata dalam
dunia kerja (Cohen dan Manion dalam Madya, 2007: 11). Penelitian tindakan
yang dilakukan di kelas ini bertujuan memperbaiki atau meningkatkan
kualitas pembelajaran (Arikunto, 2006: 58).
Tindakan pada penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus atau 2
putaran. Setiap putaran  diakhiri dengan penampilan hasil kreativitas siswa,
dievaluasi, dan direfleksi. Setiap siklus terdiri atas  tahap-tahap: perencanaan,
implementasi tindakan, observasi  serta evaluasi dan refleksi. Tahapan-





Gambar I: Proses dasar Penelitian Tindakan
(Burn dalam Madya, 2007: 67)
Pada siklus pertama, adalah  pemberian materi pada siswa dan
meningkatkan kreativitas siswa. Siklus pertama mengutamakan siswa hafal
gerak awal tari Cantrik, bila sudah hafal tentunya bisa membuat pola lantai
tari Cantrik.
Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada
pelajaran Seni tari, dalam hal ini pembuatan pola lantai tari Cantrik, yaitu
memberikan pemahaman kepada siswa agar mereka meningkatkan kreativitas
secara lebih baik melalui pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw
dengan media Audiovisual.










Siklus II Rencana tindak lanjut
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1. Perencanaan
Dalam perencanaan ini yang utama disiapkan adalah ruang praktek
tari, tape recorder, penjelasan bahwa siswa mesti memakai kostum kaos dan
training, juga siswa mesti membawa sampur, buku, dan alat tulis. Selain itu,
guru menyiapkan berbagai hal, yakni: (1) menyusun RPP dan KD; (2)
menyiapkan ‘instrumen’ yang akan digunakan untuk guru dan siswa; (3)
menyiapkan format evaluasi pretes dan postes; dan (4) menyiapkan sumber
belajar.
2. Implementasi Tindakan
Yang dilakukan pada tahap implementasi tindakan ini adalah sebagai
berikut: (1) melakukan apersepsi dan motivasi; (2) menjelaskan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw; (3) membagi siswa dalam 5
atau 6 kelompok; dan (4) memulai Pembelajaran.
3. Observasi dan Monitoring
Pada tahap ini yang dilakukan adalah: (1) mengamati kegiatan siswa selama
pembelajaran menggunakan instrumen pengamatan; (2) mengevaluasi respon
siswa dengan angket; dan (3) mengevaluasi kegiatan menggunakan angket
guru.
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4. Evaluasi dan Refleksi
Refleksi memberikan pengarahan dan mengevaluasi  siswa yang
masih kurang mengerti tentang  pola-pola lantai yang mereka buat, dilakukan
oleh peneliti supaya lebih kreatif lagi. Pada siswa yang sudah baik perlu
memikirkan dan merencanakan kembali jenis tindakan berikutnya.
E. Siklus Penelitian
Siklus I
1. Perencanaan (menyusun RPP pada KD Seni Tari):
menyiapkan instrumen penelitian untuk guru dan siswa; menyiapkan format
evaluasi pretes atau postes; dan menyiapkan sumber belajar contoh pola lantai
pementasan tari dengan media VCD.
2. Tindakan:
melakukan apersepsi, motivasi untuk mengarahkan siswa melihat VCD tari;
menjelaskan tujuan belajar kenapa membuat pola lantai tari Cantrik;
menjelaskan materi pelajaran, yakni langkah model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Jigsaw. Pertama, guru mendemonstrasikan contoh pola lantai;
selanjutnya, guru membagi siswa dalam kelompok–kelompok dengan anggota
5-6 orang; guru menunjuk salah satu siswa per kelompok yang dianggap
mampu untuk berkumpul menjadi kelompok ahli; setelah diberikan
pengarahan kepada kelompok ahli, para siswa kelompok ahli kembali pada
kelompoknya. Selanjutnya, kepada masing–masing kelompok diberikan VCD
berisi contoh pola lantai pementasan tari; siswa menerima peragaan
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demonstrasi dari ahli; diskusi kelompok, yakni para siswa ahli mendiskusikan
masalah pola lantai tersebut dalam kelompok ahli; setelah selesai berdiskusi,
para ahli kembali ke kelompok asal mereka untuk mengajarkan macam pola
yang mereka ketahui kepada teman satu kelompok; siswa melakukan
pendalaman tentang pola lantai dengan bimbingan siswa ahli; dan secara
berkelompok siswa menyajikan pola lantai tari Cantrik.
3. Pengamatan:
mengamati kegiata siswa selama pembelajaran berlangsung sambil
membetulkan gerakan-gerakan siswa yang masih mengalami kesalahan
menggunakan instrumen pengamatan; mengevaluasi respon siswa selama
pembelajaran.
4. Refleksi:
Siswa menemukan beberapa macam pola lantai pada tari cantrik dan
aktif mengikuti pembelajaran dengan semangat, rajin, tidak pernah membolos
siswa senang karena dengan kerja kelompok menghasilkan sesuatu yang baru
yaitu membuat pola lantai tari cantrik. Terbukti pada nilai yang di capai yang
dulunya bermalas-malasan tidak mau bergerak sekarang aktif, dulu tidak bawa
sampur sekarang bawa sampur, dulu tidak memakai kaos olah raga sekarang




Peneliti menyusun RPP pada KD; menyiapkan media yang di gunakan untuk
praktek.
2. Tindakan:
Peneliti melakukan apersepsi, motivasi untuk menjelaskan pada siswa macam-
macam kostum sederhana yang di pakai, dan memberi contoh cara memakai
kostum. Dari cara memakai kain jarit sampai pemakaian sampur untuk tari putra.
Siswa berlatih kembali pola-pola lantai yang mereka buat agar lebih maksimal
dalam melakukan gerakan dan tampil lebih baik dibanding pada siklus pertama.
3.Pengamatan:
Guru mengamati siswa waktu memakai kain (kostum sederhana) dan pemakaian
sampur, termasuk waktu siswa mempraktekan  tari Cantrik tiap kelompok dan
membetulkan bila ada kesalahan juga memotivasi siswa yang tidak semangat
dalam mempraktekan pola lantai tari Cantrik.
4.Refleksi:
Guru menanyakan pada siswa apa yang belum jelas dan kesulitan dalam memakai
kostum dan membuat pola lantai tari Cantrik dan gerakan yang belum hafal atau
sulit.
F. Sumber Data
(a) Siswa: hasil observasi selama proses membuat pola lantai;
(b) Guru: angket cara penyampaian materi guru; dan
(c) Data dokumen: hasil evaluasi siswa mempraktekkan pola lantai tari Cantrik.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, tes penampilan
tari Cantrik, dan angket.
1. Observasi
Observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk
mengamati perilaku subjek penelitian, mencatat secara cermat semua
kesulitan siswa selama proses tindakan dilaksanakan, untuk selanjutnya
disimpulkan dan dibuat rencana pemecahannya.
2. Tes Penampilan Tari Cantrik
Tes penampilan dilakukan pada akhir siklus I dan akhir siklus II. Tes
penampilan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kreativitas siswa membuat pola lantai tari Cantrik.
3. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berisi
pertanyaan-pertanyaan tertulis, dengan alternatif jawaban yang telah
tersedia. Angket diberikan pada akhir pembelajaran secara keseluruhan,
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui dampaknya atas para siswa tentang
penerapan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan
Audiovisual dalam proses pembelajaran tari Cantrik.
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H. Validitas dan Reliabilitas Penelitian
Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas proses,
validitas hasil, dan validitas katalitik. Validitas proses dicapai dengan
pengamatan terhadap gejala yang dapat ditangkap oleh indera atas semua
yang terjadi pada peserta penelitian. Peneliti tidak menilai dan
menafsirkan, tetapi mendeskripsikan apa yang dilihat dan didengar pada
saat pelaksanaan tindakan,  untuk dikritik dan didiskusikan dengan
kolaborator. Validitas hasil diperoleh pada setiap akhir tindakan, yaitu
penampilan pola lantai tari cantrik dan pertanyaan atau permasalahan baru
yang akan diperbaiki pada tindakan berikutnya, sehingga upaya perbaikan
berjalan secara bertahap dan berkesinambungan, mengikuti kedinamisan
situasi dan kondisi. Validitas katalitik ditunjukkan oleh adanya
pemahaman guru terhadap perannya sebagai fasilitator, penolong,
pemantau kinerja, serta menjaga hasil tindakan untuk memotivasi semua
yang terlibat agar meningkatkan diri secara alami dan berkelanjutan. Agar
lebih meyakinkan, reliabilitas data dilakukan dengan cara menyajikan data
asli, serta menggunakan lebih dari satu sumber data untuk memperoleh
data yang sama Madya, 2007: 46).
I. Teknik Analisis Data
Data penelitian berupa data kualitatif, untuk itu, data dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif dianalisis secara
deskriptif kuantitatif sederhana. Untuk data yang berupa skor (nilai) tes kreativitas
30
membuat  pola lantai dibandingkan antara skor pada kondisi awal, skor setelah
pelaksanaan siklus I, dan skor setelah pelaksanaan siklus II.
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Kriteria keberhasilan tindakan dapat dilihat dari perolehan nilai minimal 75 (sesuai
KKM) dengan ditandai:
1. Siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran;
2. Siswa kreatif  dan kritis dalam kelompoknya;
3. Siswa kreatif dalam membuat pola lantai;
4. Siswa bersama kelompoknya mampu menampilkan tari Cantrik dengan pola
lantai yang bervariasi dengan menggunakan kostum sederhana.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil penelitian
1. Lokasi dan Situasi Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas VIII A
SMPN 2 Matesih Karanganyar Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2013/2014,
mulai tanggal 1 November 2013 sampai dengan 30 Januari 2014. Ruang
Seni Tari ada di sebelah timur bagian tengah. Proses pembelajaran praktek
berlangsung di ruang tari, untuk pembelajaran lewat VCD menggunakan
ruang laboratorium.
SMP Negeri 2 Matesih terletak di Desa Gantiwarno Matesih. Di
sisi utara adalah Jalan Selatan menuju Karanganyar Kota, di sebelah timur
ada lapangan Desa Gantiwarno, di sebelah barat dan selatan adalah
persawahan. Walau agak di pinggiran, sekolah ini banyak diminati siswa
dari Desa Gantiwarno dan desa lain dari Kecamatan Matesih, demikian
juga dari luar Kecamatan Matesih, Karangpandan, bahkan dari
Karanganyar.
2. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan adalah menerapkan pendekatan
Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan media Audiovisual dalam
pembelajaran tari Cantrik Pelaksanaan pendekatan Cooperative Learning
Tipe Jigsaw dengan media Audiovisual pada setiap pertemuan atau tatap
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muka terdapat empat tahap yaitu: persiapan, penyampaian materi,
pelatihan, dan penampilan hasil.
a. Persiapan
Tahap persiapan dilakukan untuk menyiapkan segala macam
alat–alat yang akan di gunakan dalam proses pembelajaran dan juga
menyiapkan siswa yang akan menjadi tim ahli dalam pembuatan pola
lantai tari Cantrik. Hal tersebut dilakukan agar siswa bisa
mempersiapkan diri dalam mengikuti proses pembelajaran dan
membentuk  kelompok belajar, serta membangkitkan rasa ingin tahu
agar siswa tidak takut bertanya, dan memotivasi siswa agar percaya
diri.
b. Penyampaian Materi
Tahap penyampaian materi dilakukan dengan cara menjelaskan
materi tari Cantrik, menjelaskan metode Cooperative Learning tipe
Jigsaw melalui Audiovisual dan memberi contoh  gerakan tari Cantrik
dari awal sampai  gerak terakhir .
c. Pelatihan
Tahap pelatihan dilakukan guru bersama-sama dengan siswa
memperagakan tari Cantrik dari gerak awal sampai akhir dan
membantu siswa yang dalam melakukan gerakan yang kurang betul
agar mengulang-ulang gerakan tersebut. serta diselingi melihat
tayangan komposisi tari ( contoh pola lantai )
33
d. Penampilan Hasil
Penampilan hasil dilakukan untuk mengetahui keberhasilan
siswa mempraktekkan pola-pola lantai yang mereka buat.
PTK ini dilaksanakan dalam 2 putaran atau 2 siklus. Masing-masing
siklus di dalamnya terdapat tahap-tahap: (1) perencanaan, (2)
implementasi tindakan, (3) observasi, dan (4) evaluasi dan refleksi.
Siklus I
Tindakan siklus I bertujuan menyampaikan materi tari Cantrik dan
menerapkan metode Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan media Audiovisual
untuk meningkatkan kreativitas pembuatan pola lantai dalam pembelajaran tari
Cantrik agar lebih menyenangkan, sehingga siswa terlibat secara aktif pada proses
pembelajaran membuat pola lantai. Untuk meningkatkan kreaativitas di dalam
pembelajaraan tari ini, siswa diajak mempraktekkan gerakan–gerakan tari Cantrik
dan membuat pola lantainya, berlatih berbagai variasi langkah, variasi level, arah
gerak, arah hadap, dan arah lintasan. Siklus I diakhiri dengan penampilan hasil
kerja kelompok di hadapan teman-temannya.
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini berdasarkan perencanaan yang sudah
dibuat, yakni setiap siklus dilaksanakan melalui tahap-tahap berikut:
1) Perencanaan
Pada  tahap ini  peneliti  membuat  rancangan  yang  meliputi:   (a) tujuan, (b)
materi, (c) hasil yang diharapkan, (d) waktu   pelaksanaan tindakan, (e) lokasi
penelitian, (f) partisipan penelitian, (g) implementor penelitian, (h) alat yang
digunakan, (i) evaluasi.
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a) Tujuan: meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat pola lantai dalam
pembelajaran tari Cantrik melalui pendekatan Cooperative Learning tipe
Jigsaw dengan Audiovisual. Dalam proses pembelajaran ini peneliti mengajak
siswa bekerjasama dengan kelompoknya dan aktif-kreatif dalam membuat pola
lantai dengan memperhatikan pola lantai antara lain arah hadap, arah lintasan,
dan level.
b) Materi: Tari Cantrik
Tindakan Siklus I
(1) Pertemuan ke-1: gerak silantoyo dan jengkeng atau nikelwarti dengan
sembahan lengkap. Sabetan dilanjukan trecet tangan ulap-ulap hadap
bervariasi, gerak tumpang tali, besut, gerak enjer bawa sampur dhengklingan,
membuat pola lantai tiap gerakan.
(2) Pertemuan ke-2: besut, gerak menerima babut dan menggelar babut, besut,
sampai gerak trecet penthangan, membuat pola lantai tiap gerakan. Siswa
diajak untuk melihat tayangan pola lantai tari dari berbagai daerah.
(3) Pertemuan ke-3: besut, gerak sulak–sulak, gerak trecet ke-2, penthangan
tangan, gedheg. Besut gerak tepuk syaitan, jengkeng, besut, selesai membuat
pola lantai tiap gerakan, evaluasi dari gerak awal tari Cantrik sampai akhir
dengan pola lantai.
c) Waktu: setiap  Jumat pukul 7.40–9.00 (3x pertemuan).
d) Lokasi: ruang tari SMPN 2 Matesih Karanganyar.
e) Partisipan: guru (selaku peneliti), siswa kelas VIII A SMPN 2 Matesih
(sebagai subjek), dan kolaborator.
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f) Implementator: guru (sebagai peneliti).
g) Alat yang digunakan: tape recorder, cassette recorder (Lokananta, Beksan
Cantrik), kamera foto, CD rekaman pola lantai berbagai macam tari, catatan
harian, angket, lembar observasi.
h) Evaluasi: penampilan hasil pembelajaran siklus I (dengan pakaian latihan).
2. Implementasi Tindakan
Tindakan dilaksanakan dengan penerapan pendekatan Cooperative
Learning tipe Jigsaw dengan media Audiovisual dalam pembelajaran tari Cantrik
melalui empat tahap, yakni: (a) perencanaan, (b) implementasi tindakan, (c)
observasi, dan (d) evaluasi/refleksi. Tahap-tahap tersebut sebagai berikut.
(a) Perencanaan
Guru menyiapkan RPP dan KD, instrumen, dan format evaluasi
untuk pretes, postes, dan sumber belajar, yakni media yang akan digunakan
untuk audiovisual: TV, VCD player,VCD penampilan  tari dan menjelaskan
kepada siswa untuk mengamati penampilan tari dan pola lantai yang mereka
lihat. Guru memotivasi  siswa agar lebih aktif dan kreatif membuat pola lantai.
( b) Implementasi Tindakan
Tahap implementasi tindakan ini diawali dengan pemberian
motivasi kepada siswa agar siswa lebih bersemangat dan kreatif dalam
membuat pola lantai, memberikan materi tari Cantrik dan memberi contoh
pola lantai, tindakan dilanjutkan dengan penjelasan tentang model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan metode Audiovisual.
36
siswa dibagi menjadi enam kelompok, siswa di beri kebebasan memilih
sendiri kelompoknya. kemudian tiap kelompok ditunjuk seorang siswa
menjadi ‘ahli’. Kemudian ahli-ahli dikumpulkan dan di persilakan melalui
VCD tari untuk melihat contoh tari dengan berbagai pola lantai dari berbagai
macam tari. Setelah itu kelompok ahli kembali ke kelompoknya untuk
mendiskusikan dan mengajarkan pada kelompoknya, bila perlu
memperagakan contoh pola lantai. Kemudian tiap kelompok berdiskusi untuk
membuat pola lantai tari Cantrik. Setelah selesai tiap kelompok
memperagakan/ menyajikan pola lantai tari Cantrik.
Berikut ini pose-pose pada siklus I ketika siswa melakukan gerakan
silantoyo waktu proses pembelajaran. Tari Cantrik di awali dengan gerakan
silantoyo dengan sembahan lengkap.
Gambar 2. siswa melakukan gerak silantoyo
(Foto: Harini ESR, 2013)
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Berikut pose gerakan nikelwarti pada siklus I ,Gerakan nikelwarti ini juga
dengan sembahan lengkap.
Gambar 3. siswa melakukan gerak jengkeng (nikelwarti)
(Foto: Harini ESR, 2013)
(c) Observasi
Pada tahap observasi ini peneliti dan kolaborator mengamati kegiatan siswa
selama pembelajaran berlangsung dan membetulkan gerakan gerakan siswa yang
masih salah. Peneliti mengobservasi siswa waktu proses pembelajaran dengan
mengarahkan siswa yang kurang maksimal dalam melakukan gerakan.
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Gambar 4. Peneliti sedang melakukan observasi waktu proses pembelajaran
(Foto: Mamik S, 2013)
(d) Evaluasi/Refleksi
Setiap selesai pertemuan dilakukan evaluasi oleh peneliti (guru tari)
bersama kolaborator terkait kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, dilanjutkan
refleksi untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran.
Pada tahap evaluasi/refleksi ini peneliti dan kolaborator memperhatikan kelancaran
dan partisipasi siswa dalam kelompok dalam membuat pola lantai tari Cantrik. Di
samping itu, juga untuk melihat ada tidaknya kesulitan siswa dalam penampilan
tari Cantrik yang sudah menggunakan pola lantai buatan mereka. Hasil diskusi
peneliti dengan kolaborator dan siswa, juga catatan lapangan, digunakan untuk
mencari kekurangan dan kelemahan saat pembelajaran untuk mencari alternatif
tindakan guna memperbaiki proses berikutnya.
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Adapun hasil evaluasi dan refleksi dari kegiatan siklus I sebagai berikut.
(a) Penampilan hasil di hadapan teman-teman sekelas berlangsung dengan
baik, seluruh siswa terlibat secara aktif. Walau masih ada gerakan yang
belum hafal atau belum pas dengan gendhing iringannya.
(b) Semua peserta memakai pakaian latihan, yaitu pakaian olahraga. Meski
masih ada siswa yang terlihat malu-malu ketika harus melakukan presentasi
ke depan, tetapi semua siswa berani tampil secara kelompok.
Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II bertujuan memperbaiki kekurangan dan
menyempurnakan kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus I. Tindakan pada
siklus II untuk memantapkan gerakan-gerakan yang dilakukan siswa yaitu pola
lantai yang kurang bervariasi dan kekompakan gerak, juga hafalan. Siswa
diharapkan lebih kreatif lagi dalam membuat pola lantai. siswa ‘ahli’ melihat lagi
contoh pola lantai pada tari.
Penerapan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw dilaksanakan
dengan tahap-tahap pembelajaran sebagai berikut
1) Persiapan
Persiapan yaitu menyiapkan alat–alat yang akan digunakan dalam
pembelajaran dan Apersepsi, yaitu berupa pemberian sugesti positif,
memberitahukan manfaat yang akan didapatkan setelah usai pembelajaran,
juga pengalaman apa yang akan didapat saat mengikuti pembelajaran tari
Cantrik dan pembuatan pola lantai nanti.
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2) Penyampaian materi
Sebagaiana yang dilakukan pada siklus I, materi disampaikan dengan cara
menjelaskan materi tari Cantrik dan metode Cooperative Learning tipe
Jigsaw melalui Audiovisual dan  pengenalan kostum sederhana.
3) Pelatihan
Pelatihan pada siklus II selain memperdalam hasil yang diperoleh pada
siklus I, juga untuk memperbaiki penampilan. Dengan menjelaskan kostum
yang akan di pakai dan memberi contoh cara memakai kostum.
4) Penampilan hasil
Penampilan hasil dengan mempraktekkan tari Cantrik secara berkelompok
dengan menggunakan kostum sederhana Seperti yang dilakukan pada
siklus I, tindakan siklus II juga melalui langkah-langkah yang sama sebagai
berikut.
1) Perencanaan
Pada  tahap  ini  peneliti  membuat  rancangan  berdasarkan
refleksi/evaluasi dari pelaksanaan siklus I,  meliputi: a) tujuan, b) materi, c)
hasil yang diharapkan, d) waktu   pelaksanaan tindakan, e) lokasi penelitian,
f) partisipan  penelitian, g) implementator  penelitian, h) alat yang
digunakan, dan i) evaluasi.
a) Tujuan: meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat pola lantai tari
Cantrik dan mengajak agar siswa mengenal kostum (sederhana),
sehingga pada saat penampilan hasil pada akhir siklus II mereka dapat
tampil lebih menarik dan percaya diri.
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b) Materi: Pola lantai tari Cantrik.
(1) Pertemuan ke-1: pemantapan gerak dan pengenalan kostum
(2) Pertemuan ke-2 : Pola lantai dan evaluasi
c) Hasil yang diharapkan: siswa hafal melakukan gerakan tari Cantrik
dengan menggunakan pola lantai, dan menggunakan kostum sederhana.
d) Waktu: setiap  Jumat pukul 07.40-09.00 (2 x pertemuan)
e) Lokasi: ruang tari SMPN 2 Matesih
f) Partisipan: guru (selaku peneliti), siswa kelas VIII A SMPN 2 Matesih
(sebagai subjek), dan kolaborator (guru seni tari SMP Negeri 2 matesih).
g) Implementator: guru (sebagai peneliti).
h) Alat yang digunakan: tape recorder, cassette recorder (Lokananta,
Beksan Menak Koncar), kamera foto, catatan harian peneliti, lembar
observasi, sampur, celana panjang, kain (jarit), ikat pinggang.
i) Evaluasi: penampilan hasil siklus II (memakai kostum sederhana).
2) Implementasi Tindakan
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang sudah dibuat,
yang merupakan hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I, yakni tetap
menerapkan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan langkah
sebagaimana yang dilakukan pada siklus I. Tindakan yang dilakukan pada
siklus II adalah menerapkan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw
dalam pembelajaran tari Cantrik. Pada setiap pertemuan terdapat empat
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tahap, yaitu: (a) perencanaan (penyiapan administrasi guru), (b) tindakan
(penyampaian materi), (c) observasi, dan (d) evaluasi/refleksi.
3) Observasi
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Semua kejadian yang terjadi selama pembelajaran dicatat dalam catatan harian
yang sudah disiapkan untuk melihat perubahan aktivitas siswa saat
pembelajaran berlangsung. selain dicatat, kejadian-kejadian itu juga
diabadikan dengan kamera foto, selanjutnya dilakukan wawancara lisan dan
pemberian angket sederhana.
4) Evaluasi/Refleksi
Hasil evaluasi/refleksi tahap ini dapat dikemukakan sebagai berikut.
(a) Penampilan hasil kerjasama pembuatan pola lantai di hadapan teman-teman
sekelas berlangsung dengan baik.
(b) Seluruh siswa terlibat secara aktif.
(c) Mereka tidak malu-malu lagi ketika harus mempraktekkan pola lantai tari
Cantrik di depan teman-temannya.
(d) Semua siswa mampu tampil secara berkelompok.
3. Hasil Tindakan
Tindakan yang telah dilaksanakan adalah penerapan pendekatan
Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran tari Cantrik. PTK ini




Waktu : Jumat 8 November 2013 pukul 07.40-09.00 (diikuti 32 siswa).
Subtema : membuat pola lantai tari Cantrik dari gerak silantoyo ,jengkeng
(nikelwarti) sampai gerak enjer bawa sampur laku dengklingan.
(a) Tujuan : meningkatkan kreativitas siswa dari gerak sembahan sampai enjer
bawa sampur laku dengklingan dan bisa membuat pola lantai..
(b) Hasil : siswa dapat melakukan gerak silantoyo, nikelwarti, trecet sampai
enjer bawa sampur laku  dengklingan dan membuat pola lantai
gerak tersebut.
Gambar berikut ini menunjukkan pose tentang Gerakan Trecet pada tari
Cantrik menari yang dilakukan  secara perkelompok
Gambar 5. Siswa dapat mempraktekkan gerakan trecet per kelompok pada siklus 1
(Foto: Harini ESR, 2013)
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Berikut adalah pose waktu siswa melakukan gerakan tepuk syaitan  per kelompok
Gambar 6. Siswa dapat mempraktekkan gerak tepuk syaitan per kelompok siklus 1
(Foto: Harini ESR, 2013)
Berikut ini adalah siswa berdiskusi per kelompok untuk membuat pola lantai
Gambar 7. Siswa sedang berdiskusi untuk membuat pola lantai
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(Foto: Harini ESR, 2013)
Berikut ini adalah kolaborator membantu membetulkan gerakan waktu  proses
pembelajaran penampilan per kelompok
Gambar 8. Kolaborator memberikan pengarahan tentang pola lantai waktu
pembelajaran (Foto: Harini ESR, 2013)
Gambar 9. Kolaborator sedang memberikan pengarahan tentang pola lantai pada
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waktu latihan per kelompok (Foto: Harini ESR, 2013)
(c) Evaluasi/Refleksi: siswa melakukan gerakan tari Cantrik dari gerak silantoyo
sampai gerak enjer dhengklingan dengan pola lantai. Siswa masih perlu latihan
lagi agar lebih hafal gerakannya.
Pertemuan II
Waktu : Jumat, 15 November 2013  pukul 07.40-09.00, diikuti 32 siswa.
Subtema : membuat pola lantai tari Cantrik dari gerak besut, menerima babut
dan menggelar babut sampai gerak trecet penthangan.
(a) Tujuan : meningkatkan kreatitivitas siswa dalam membuat pola lantai tari
Cantrik dari gerak menerima babut sampai dengan gerak trecet
penthangan.
(b) Hasil : siswa dapat membuat pola lantai tari Cantrik dari gerak menggelar
babut sampai dengan gerak trecet penthangan. Mereka saling
mengajari bentuk pola lantai dan arah lintasan kepada teman
sekelompok, kemudian menarikannya bersama- sama, saling
merespon, dan kerjasama.
(c) Refleksi : karena siswa ada yang belum hafal, maka tiap siswa harus
berusaha sendiri menghafalkannya, dalam minggu depan siswa
ingin memperagakan pola lantai yang mereka buat dengan lebih
bervariasi.
Pertemuan III
Waktu : Jumat, 22 November 2014, pukul 07.40-08.20 (diikuti 32 siswa).
Subtema : gerak tari Cantrik dari besut, gerak sulak–sulak, penthangan
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tangan, tepuk syaitan, jengkeng sampai akhir.
(a) Tujuan : siswa hafal gerakan tari Cantrik dari besut, sulak–sulak,
penthangan tangan, Sampai jengkeng, dengan pola lantai.
(b) Hasil : siswa berhasil membuat pola lantai.
(c) Refleksi : kolaborator menyarankan agar siswa lebih kreatif lagi dalam
membuat pola lantai.
Berikut ini adalah tes pola lantai siklus 1
Gambar 10. Siswa sedang melakukan tes  praktek pada siklus ke 1
(Foto: Harini ESR, 2013)
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Gamba 11.siswa mempraktekan pola lantai perkelompok pada siklus 1
(Foto: Harini ESR, 2013)
Berikut ini adalah pose gerakan menyapu pada tari Cantrik siklus 1
Gambar 12. Siswa sedang melakukan tes praktek secara kelompok pada siklus ke 1
(Foto: Harini ESR, 2013)
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Berikut ini adalah hasil siklus 1 gerakan tepuk syaitan yang dilakukan per
kelompok
Gambar 13. Siswa melakukan gerakan tepuk syaitan pada tes praktek
siklus I (Foto: Harini ESR, 2013)
Siklsus II
Pertemuan I
Waktu : 29 November 2014 pukul 07.40-09.00 (diikuti 32 siswa).
Subtema : pemantapan gerak dan pengenalan kostum.
(a) Tujuan : memantapkan gerak dan pola lantai tari Cantrik dari awal sampai
akhir dan mengenalkan kostum sederhana.
(b) Hasil : siswa melakukan gerak dengan benar dengan pola lantai dan tahu
kostum mana yang akan dipakainya.
(c) Refleksi : pengenalan kostum (celana panjang, kain jarit, sampur) dan cara
pemakaiannya.
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Berikut ini adalah  gambar peneliti sedang memakaikan kain pada siswa yang
belum bisa, karena baru pertama menggunakan kain banyak siswa yang belum
bisa walupun peneliti sudah memberi contoh cara memakai kain.
Gambar 14. Peneliti (Memakai Kaos merah ) memberikan contoh
memakai kostum (Foto: Mamik S.Sn, 2013)
Gambar 15. Peneliti memakaikan Kostum pada siswa yang belum bisa memakai
(Foto: Mamik S.Sn, 2013)
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Gambar 16. Para siswa saling membantu temannya pada waktu memakai kostum
(Foto: Harini ESR 2013)
Pertemuan II
Waktu : 6 Desember 2013 pukul 07.40-09.00 (diikuti 32 siswa).
Subtema :  memakai kostum dengan benar.
(a) Tujuan : mengenalkan kostum sederhana untuk penilaian tes akhir.
(b) Hasil : siswa bersikap apresiatif dan aktif mengikuti proses pembelajaran.
Siswa  memakai kostum sederhana dan menampilkan tari Cantrik
dengan pola lantai.
(c) Refleksi : memberikan saran agar siswa selalu kreatif dan lebih
meningkatkan lagi di kelas selanjutnya
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Gambar berikut ini adalah bukti hasil PTK yang dilaksanakan pada siklus ke II.
Siswa melakukan gerakan tari Cantrik dengan pola lantai.
Gambar 17. Siswa melakukan gerak tepuk Syaitan pada  siklus ke II
(Foto: Harini ESR, 2013)
Gambar 18. Gerak Penthangan tangan tes Praktek pada Siklus Ke II
(Foto: Harini ESR 2013)
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Gambar 19. Gerak Enjer Praktek Siklus Ke II
(Foto: Harini ESR 2013)
Gambar 20. Gerak Tumpang tali loncat tes Praktek pada siklus ke II
(Foto: Harini ESR 2013)
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Gambar 21. Gerak menyapu tes Praktek Siklus ke II
(Foto: Harini ESR 2013)
Gambar 22 Gerak Silantoyo tes praktek pada siklus ke II
(Foto: Harini ESR 2013)
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B. Pembahasan
Pelaksanaan PTK dalam proses pembelajaran tari Cantrik untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat pola lantai tari Cantrik
dilakukan dalam 2 putaran atau 2 siklus. Pendekatan Cooperative Learning
tipe Jigsaw dengan media audiovisual diterapkan pada penelitian ini karena
pendekatan tersebut memilliki beberapa keunggulan, yakni mengembangkan
pemahaman dan sikap sesuai kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan
bekerjasama antara sesama anggota kelompok dapat meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan perolehan belajar.
Tahapan dalam pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw dimulai
dengan seluruh siswa diminta memahami secara keseluruhan materi
pembelajaran yang dipelajari, kemudian diadakan pembagian kelompok, dan
dari tiap kelompok diambil seseorang untuk menjadi ahli.  Sebagai ahli,
mereka memimpin teman–temannya anggota kelompoknya dan saling
bekerjasama sesama anggota kelompok. Sesama anggota kelompok saling
berdiskusi untuk membuat pola lantai dengan berbagai variasi, dengan
mempertimbangkan level, arah lintasan, dan arah hadap. Tiap anggota
kelompok harus menguasai pola lantai yang mereka buat bersama-sama
tersebut. Akhirnya, mereka siap mempresentasikan pola lantai yang mereka
buat itu. Guru (peneliti) memotivasi siswa agar selalu dan tetap semangat,
kreatif, bekerjasama, dan percaya diri ketika mereka harus mempresentasikan
pola lantai tari Cantrik tersebut.
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Pelatihan dan kerjasama merupakan tahap yang paling penting
dalam pendekatan Cooperative Learning, karena pada tahap ini
pembelajaran yang sebenarnya berlangsung. Apa yang dilakukan dan
dikatakan oleh siswa bukan apa yang dikatakan dan dilakukan oleh
fasilitator. Siswa diminta selalu aktif mencoba, mengulang, dan
mempraktekkan apa yang mereka pelajari. Semua itu dapat dilakukan
secara kelompok (kolaboratif), jadi mereka berlatih memecahkan masalah.
Pada setiap pertemuan selalu dilakukan postes, selain sesi menari bersama.
Penampilan hasil adalah tahap untuk memastikan bahwa metode
Cooperative Learning tipe Jigsaw berhasil atau tidak. Penampilan ini
dilakukan pada tiap akhir pembelajaran dan akhir siklus. Penampilan dibagi
dalam dua bagian, yakni penampilan yang dilakukan bersamaan
pembelajaran sedang berlangsung. Penampilan yang dilakukan setelah
pembelajaran berlangsung untuk memantapkan pola lantai yang mereka
buat, dan mengembangkan hasil pembelajaran dan prestasi mereka. Ketika
pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap siswa yang
kurang kompak dan aktif di dalam kelompoknya. Setelah pembelajaran
berlangsung, merupakan tindak lanjut dari pembelajaran tersebut, siswa
disarankan untuk terus berupaya meningkatkan kreativitasnya dalam
membuat pola lantai.
Tingkat kehadiran siswa pada pembelajaran tari ini bagus, jarang
ada siswa yang tidak masuk kegiatan ini. Kebetulan jadwal pembelajaran
tari ini pagi hari, setelah Jumat jam ke-1 senam, maka jam ke-2 dan ke-3
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adalah pembelajaran tari. Walaupun ada juga siswa yang mengeluh karena
Jumat setelah senam masih merasa capek, tetapi harus mengikuti
pembelajaran praktek tari. Untuk itu, sambil beristirahat, peneliti
memberikan pengarahan dan motivasi kepada mereka.
Kendala berikutnya terjadi ketika siswa diminta membawa kain
jarit, sampur, dan setagen. Ada siswa yang tidak membawa dengan alasan
lupa atau alasan yang lain. Demikian juga, ketika harus memakai jarit, ada
siswa yang mengalami kesulitan karena memang baru pertama kali itu
mereka memakai jarit dan setagen untuk menarikan tari Cantrik. Terdapat
juga siswa yang tidak segera memakai jarit dengan alasan tidak bisa
memakainya sendiri. Peneliti memotivasi agar siswa dapat memanfaatkan
waktu dan yang lain membantu temannya memakai kain jarit.
Saat penampilan hasil pada akhir siklus I, peneliti meminta siswa
untuk mengenakan kaos dan celana olahraga untuk keperluan pengambilan
gambar. Tetapi, untuk penampilan pada siklus II, siswa memakai kain jarit.
Ketika siswa diajak melihat hasil rekaman pada minggu berikutnya, mereka
sadar betapa pentingnya mereka berlatih menari memakai pakaian latihan.
Mereka tersipu-sipu ketika mereka melihat dirinya melakukan sesuatu yang
membuatnya malu sendiri. Namun, mereka senang melihat hasil rekaman
itu, semuanya dengan antusias menyaksikannya. Mereka semua mengakui
bahwa mengenakan kain jarit ternyata terlihat menarik, sehingga mereka
ingin memakainya lagi pada penampilan selanjutnya.
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Kendala-kendala tersebut diusahakan untuk diatasi dengan cara sebagai
berikut.
a. Untuk meningkatkan kreativitas siswa, peneliti harus selalu memantau agar
siswa selalu aktif dan kreatif.
b. Dalam mengawali pembelajaran, peneliti selalu memantau kehadiran siswa,
untuk mengecek barangkali ada siswa yang tidak ikut pembelajaran.
Tabel 1. Kehadiran Siswa
Siklus Pertemuan ke- Keterangan
1 2 3
I 32 32 32
II 32 32
c. Meningkatnya aktivitas siswa di kelas ditandai adanya aktivitas bersama saat
pembelajaran berlangsung maupun saat beristirahat.
d. Siswa terlihat berani mengutarakan pendapatnya, baik dalam kelompok
masing-masing, maupun secara individual bersamaan proses penyampaian
materi oleh guru, sehingga kelas menjadi lebih hidup dan saling bekerjasama.
Pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan media
audiovisual untuk pembelajaran tari sangat cocok, mengingat media
audiovisual adalah media yang bersifat pandang-dengar. Dalam pembelajaran
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tari, mendengar adalah unsur penting lain setelah gerak. Mendengar musik,
mengikuti ritme musik, maupun ritme gerak, adalah sesuatu yang mutlak
dalam pembelajaran tari. Secara visual, belajar tari artinya melihat materi tari
atau model yang disampaikan guru. Belajar tari sesungguhnya bukan sekedar
prosesi transfer tari dari guru kepada siswa, tetapi siswa juga harus mampu
menemukan pola lantai sendiri sesuai keinginannya atau kata hatinya. Dengan




KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT
A. Kesimpulan
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dalam membuat pola lantai tari Cantrik melalui pendekatan CooperativeLearning
tipe Jigsaw dengan media audiovisual cukup berhasil. Pendekatan itu mampu
memotivasi siswa untuk kreatif dan mampu membuat pola lantai sendiri secara
kelompok, di samping proses pembelajaran tarinya itu sendiri semakin
menyenangkan dan menarik.
Hal tersebut di atas dapat dilihat dari penampilan hasil pembuatan pola
lantai yang mereka presentasikan secara kelompok pada akhir siklus I maupun II.
Siswa terlihat cukup menikmati pola lantai mereka itu. Dalam hal ini siswa
mendapatkan dua hasil sekaligus, yaitu mendapat materi tari Cantrik dan mampu
membuat pola lantainya. Walaupun hanya sesaat, mereka mendapatkan
pengalaman estetis dengan terlibat langsung dalam kerja kelompok.
Melalui kerja kelompok, siswa belajar banyak hal di luar tari, yakni belajar
menghargai teman, memiliki sikap tenggang rasa, saling mengembangkan
toleransi, dan  belajar kerjasama. Pengalaman itu akan mewarnai perjalanan
hidupnya di kelak kemudian hari karena apa yang didapatkan saat ini, sangat bisa
jadi baru akan dipakai beberapa saat ke depan (jangka panjang). Tetapi, bisa juga
pengalaman itu dimanfaatkan beberapa waktu kemudian (jangka pendek), misalnya
diterapkan pada kegiatan sekolah atau masyarakat.
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Keberhasilan PTK ini ditandai oleh adanya hal-hal berikut ini.
a. Ada peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran tari dan
peningkatan kerjasama dengan teman serta menuangkan gagasan
(menyumbang ide) dan usul-usul kepada kelompoknya, maupun ketika
mereka menari bersama-sama dengan guru.
b. Ada peningkatan rasa percaya diri pada siswa dan siswa berani maju
mempresentasikan pola lantai tari Cantrik yang mereka hasilkan, dan siswa
semakin aktif mengikuti pembelajaran tari Cantrik. Hal itu ditandai adanya
responsibilitas siswa, begitu ada jam pelajaran tari, siswa sudah siap
meminta kunci ruang tari dan mengambil tape recorder untuk di bawa ke
ruang tari.
c. Hasil pola lantai yang mereka buat meningkat dan bagus, siswa kreatif
dalam membuat pola lantai tari cantrik.
d. Siswa bisa memakai kostum sederhana untuk tari Cantrik
B. Rencana Tindak Lanjut
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan media audiovisual untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat pola lantai tari Cantrik. Untuk
itu, pendekatan ini akan diimplementasikan pada pembelajaran tari dengan
materi yang lain. Demikian pula, penerapan pendekatan ini tidak mustahil juga
akan berdampak positif dengan meningkatnya kreativitas siswa dalam
pengertian dan konteks yang lebih luas.
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Agar hasil dari penerapan pendekatan Cooperative Learning tipe
Jigsaw dengan media audiovisual dapat meningkatkan hasil yang lebih
optimal, pembelajaran tari di SMPN 2  Matesih Karanganyar Jawa Tengah
sebaiknya dilengkapi dengan sarana-prasarana yang lebih memadai, misalnya
penyediaan ruang kaca (ruang praktek tari yang dilengkapi dengan cermin di
seluruh sisi dalamnya) agar siswa bisa segera mengetahui gerak-gerak yang
mereka lakukan sudah tepat atau belum. Dengan demikian, siswa akan lebih
mudah meningkatkan diri secara kualitatif dalam pembelajaran tari, sehingga
nilai KKM siswa akan lebih tinggi. Di samping, keberhasilan tersebut dapat
digunakan untuk memotivasi siswa-siswa dari kelas-kelas yang lain untuk
meningkatkan kreativitas mereka melalui pembelajaran tari di sekolah.
Dengan PTK ini bisa untuk menambah wawasan bagi guru seni tari
dengan mempublikasikan di MGMP atau Jurnal Pendidikan. Dan Metode
Pembelajaran ini juga  tidak hanya untuk tari Cantrik tetapi juga bisa di
terapkan pada tari yang lain.
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  Gambar Lokasi SMP Negeri 2 Matesih tampak depan 












Halaman tengah SMP Negeri 2 Matesih Untuk Upacara 
(Foto : Harini ESR 2013) 
 
                                                     
                                                          Siswa sedang melihat tayangan Komopsisi tari dari berbagai daerah 
                                                                                               ( Foto :  Harini ESR,2013) 
 
                                                     
                                                    Siswa sedang memperhatikan Pola lantai penayangan tari di ruang laborat 





                                                                    
                                                                       Siswa saling membantu memakai kostum sederhana 
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                             Wawancara peneliti dengan siswa  ( Foto; Mamik S.Sn .2013 ) 
                                                        











Praktek per kelompok pada siklus ke II ( Foto: Harini ESR, 2013 ) 
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